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ABSTRAK

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan salah satu “kewajiban bagi setiap guru”, dikatakan
kewgjiban karena setigp guru pada akhirnya harus dapat memberikan informas kepada lembaganya
ataupun kepada siswa itu sendiri tentang bagai mana dan sgjauhmana penguasaan dan kemampuan yang
telah dicapa sswa terhadap materi dan keterampilan-keterampilan mengena mata pelgaran yang telah
diberikan. Pendlitian ini merupakan penditian deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan pada semester
ganjil tahun garan 2014/2014 di SMK N 4 Aceh Barat Daya. Adapun tujuannya adaah untuk
menggambarkan Kualitas Tes Subjektif Buatan Guru Bidang Studi Biologi SMK N 4 Aceh Barat Daya
ditinau dari aspek vdiditas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda. Penditian ini
menggunakan studi dokumentas dimana instrumen yang digunakan adalah sod buatan guru Biologi dan
lembar jawaban tes hasil belgar sswa. Adapun soanya berbentuk tes subjektif sebanyak 6 sod,
sedangkan jumlah siswanya 23 orang. Sdlanjutnya data yang diperoleh, kemudian dianalisis untuk
menghitung tingkat kesukaran, vaiditas, reliabilitas, daya pembeda sod menggunakan progran
ANATES. Hasll yang telah diandiss menunjukkan bahwa secara umum tes subjektif buatan guru
Biologi vdiditas sod sudah valid dengan nilai korelasinya 0,66. Demikian juga resbilitas sod tergolong
bagus dengan nila reabilitas tes mencapi 0,80. Sedangkan tingkat kesukaran soal 3 soal masuk dalam
kategori sangat mudah dan 3 lainnya daam kategori sedang dengan kisaran TK = 0,41 sampa 0,9.
Daya Pembeda sod hanya satu sod yang memiliki 0,08 yang berarti sod tersebut belum dapat
membedakan siswa pandal dengan yang tidak pandai yaitu soal no 6.
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PENDAHULUAN
uru mempunyai peranan penting dalam
maju mundurnya suatu pendidikan.
Oleh karena itu, guru harus mampu
melaksanakan dan mengolah pendidikan dengan
baik, sehingga hasil pembelgjaran akan lebih
meningkat. Guru juga harus dapat melihat
perubahan-perubahan yang ada pada anak didik
setelah proses pembelgaran  berlangsung.
Pembelgaran yang terjadi di sekolah atau
khususnya dikelas pihak vyang paling
bertanggung jawab atas hasilnya adalah guru.
Dengan demikian guru patut dibekali dengan
evaluas sebaga ilmu yang mendukung
tugasnya, yakni mengevaluas hasil belgar
siswa.
Evaluasi merupakan kegiatan yang penting

dan harus dilakukan dalam  kegiatan

pembelgaran. Melalui evaluasi dapat diperolenh
berbagal informasi mengenai kegiatan yang
telah dilaksanakan (Arikunto, 2012). Evaluasi
merupakan langkah yang penting untuk
mengetahui  keberhasilan proses belgar-
mengajar. Dalam pelaksanaannya, salah satu
teknik yang digunakan olen guru dalam
melakukan evaluasi adalah tes melalui ulangan
harian atau ujian.

Setelah melakukan ulangan harian atau
ujian, seorang guru dituntut untuk melakukan
analisis terhadap soal-soal yang digunakan
untuk mengetahui apakah soa tersebut sudah
bailk atau belum. Selama ini guru jarang
menganalisis soal yang diberikan kepada siswa
yang akhirnya berdampak pada kurangnya
kualitas soal buatan guru yang jauh dari
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harapan. Hal ini juga menyebabkan banyaknya
ketidaklulusan siswa pada pelaksanaan UN
karena bobot soal yang diberikan berbeda
dengan soal yang dibuat oleh guru. Oleh sebab
itu perlu dianalisis soal yang disusun guru
tersebut. Padahal soal yang belum dianalisis
baik secara kuantitatif maupun Kkualitatif
memiliki berbagai kelemahan, jika terus
digunakan untuk menilai hasil belgar.
Kelemahan tersebut diantaranya soal tidak
sesual dengan cakupan materi yang seharusnya
dicapar sehingga tidak bisa mengukur
ketercapaian belgar siswa. Hal ini berarti, soal
tidak bisa membedakan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk menghindari

kelemahan-kelemahan  tersebut  diperlukan
analisis butir soal (Ariana, 2011).
Kegiatan menganalisis butir  soal

merupakan suatu kegiatan yang harus
dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal
yang telah ditulis. Kegiatan ini merupakan
proses pengumpulan, peringkasan, dan
penggunaan informasi dari jawaban siswa
untuk membuat keputusan tentang setiap
penilaian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
bidang studi biologi SMKN 4 Aceh Barat
Daya, dikatakan bahwa penyebab guru jarang
menganalisis soal yang diberikan siswa karna
“susah”  menggunakan  rumus  validitas,
redlibitas dan lainnya. Padaha dengan
perkembangan teknologi menganalisis soal
sangat mudah dilakukan salah satunya adalah
dengan memanfaatkan  software/program
penganalisis item soal. Salah satu program yang
dapat digunakan untuk menganalisis butir soal
secara kuantitatif adalah Software/program
Analisis Ulangan yaitu: Software ANATES V4,
hasilnya dapat dalam bentuk validitas,
reliabilitas, daya pembeda, indeks kesukaran,
kualitas pengecoh, dan Rekap Analisis Bultir.
Program ini tidak hannya dapat menganalisis
soal bentuk pilhan ganda, tapi juga soal esay.
Berdasarkan latar belakang di atas perlulah
kiranya dilakukan penelitian tentang Kualitas
Tes Subjektif Buatan Guru Bidang Studi

Biologi SMKN 4 Aceh Barat Daya. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah kualitas soal tes subjektif buatan
guru bidang studi biologi Biologi SMK N 4
Aceh Barat Daya ditinjau dari aspek validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya
pembeda? Adapun tujuannya adalah untuk
menggambarkan Kualitas Tes Subjektif Buatan
Guru Bidang Studi Biologi SMK N 4 Aceh
Barat Daya ditinjau dari aspek validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya
pembeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
secara kuantitatif melalui studi dokumentasi
dimana instrumen yang digunakan adalah soa
buatan guru biologi dan lembar jawaban tes
hasil belgjar siswa. Adapun soalnya berbentuk
tes subjektif sebanyak 6 soal, sedangkan jumlah
siswanya adalah 23 orang siswa kelas X1 SMK
4 Aceh Barat Daya. Analisis data menggunakan
progran ANATES meliputi tingkat kesukaran,
validitas, reliabilitas, daya pembeda soal.
Sebelum dimasukkan ke program ANATES
terlebin dahulu jawaban siswa dikoreksi dan
diberikan skor, baru kemudain dimasukkan ke
dalam program ANATES (Thaung, 2013).
Adapun aur pengolahan data dengan program
ANATES adalah seperti berikut ini:

Mengoperasikan Program Anates

Program Anates merupakan software
untuk analisis butir soal dengan menggunakan
bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh Drs.
Karnoto, M.Pd. dan Y udi Wibisono, ST., nomor
register Hak Cipta di dirjen HAKI:
C00200400291-338. Tampilan halaman
mukanya seperti berikut.

Keunggulan software ini  sebagal
program analisis butir soal daripada Program
Ilteman adalah dapat digunakan untuk analisis
butir soal bentuk uraian, di samping untuk
analisis soal bentuk pilihan ganda. Penggunaan
bahasa Indonesia dalam program ini, juga
merupa-kan salah satu siss kemudahan dalam
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penggunaannya daripada program lain yang
meng-gu-na-kan bahasa Inggris. Hasil analisis
tentang skor yang diperoleh setiap testee juga
dapat ditransfer ke MsExcel untuk dihitung
nilainya, maka saat mendalami program ini agar
sekaligus dapat mendalami aplikas MsExcel.
Jka demikian maka pemanfaatan Anates akan
menjadi optimal.

Selanjutnya mari kita telusuri penggunaan
program ini. Kita akan mula mempelgjari
analisis soal bentuk pilihan ganda, dimulai
dengan membuka program ini dan dari halaman
muka Klik Jalankan Anates Uraian, lalu muncul
tampilan seperti berikut:

FENYEKORAN

OLAH DATA

Busi File Bary

Baca File yg Ada

Keluar dari Anates

Buat file jika belum ada file yang pernah
dibuat sebelumnya, yaitu dengan klik Buat File,
lalu muncul tampilan seperti berikut, kemudian
lakukan pengisian: Jumlah Subjek, Jumlah Butir
Soal., salu klik ok

: NATES Uraian  wi0s mrns

- erangbabiax

3 Mohon igikan jumleh subyek, jumlah butic
(o so0al dan jumlah pilivan

Bual File Baru

Baca File yg Ada

-
o

Juilzh & byek

Jokef vt d

Keluar dari Anales
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Lalu klik OK, dan muncul
lembar file data seperti berikut.

tampilan

T
|

Edit Data Mentah | Kembali Ke Menu Utsma  Buat File Baru  Simpan BacaFile  Cetak

JuilzkSubeek 23 oumah3riSos B

Nomor  Nomor | No Buti Baw = |
Ut Subek | Mo

10 10

Tambah Subyek Sisipkan Subyek Hapus Subyek  Hapus Butlr Seal
Tambhah Nata dari File | ain

Hapus Banyak Subyek
Tambah Hama Subyek dari File Lain

Kemudian tulis nama peserta tes atau jika
tidak menulis nama subjek sudah ada nomor
urut peserta; dan lanjutkan dengan menulis skor
ideal untuk setiap nomor soal. Setelah itu, beri
nama file dengan cara klik Kembali ke Menu
Utama dan klik Simpan dan beri nama file data.

Buat file data jika belum ada file yang
pernah dibuat sebelumnya, yaitu dengan klik
Buat File Baru, lalu muncul tampilan seperti
berikut dan lakukan pengisian: Jumlah Subjek,
Jumlah Butir Soal, dan Jumlah pilihan.

Lalu klik OK, dan muncul tampilan
lembar file data seperti berikut.
Kemudian tulis nama peserta tes atau jika tidak
menulis nama subjek sudah ada nomor urut
peserta; dan lanjutkan dengan menulis kunci
jawaban dan jawaban setiap peserta terhadap
setiap butir soal, lalu beri nama file dengan cara
klik Kembali ke Menu Utama dan klik Simpan
dan beri namafile data. Seperti berikut ini.

Edlt Data Mentah | Kemball Ke Menu lhama  BuatFlle Baru  Simpan BacaFlle  Cetak

du=lay Sobuss 2]
Honr | Hamer tl2]afa|s]s]|
| cuby 1]2]aa]s]e
E 10 20 20 2 10
1 1|70 |z |2 [x |0
2 |z He, 1|0 [z |0 |x |0
1 |z HH 1o [z |o |z |0
1 |+ H. 3|0 [z o |E |0
5 |5 (i 1|5 [z (5 |[E |0
6 & a1 1|5 1|0 [1E |0
7 |7 K1 w0 XA x|
1 |z 3 1 |0 0| |0
9 |3 FJ 0 0 |z |0
ET T n 1o |z fo ||
i |1 SR 15 (10|20 [ |0
12 |12 £ 1|5 [0 |% |8
an an " ~ -

Tamboh Subyek  Sizipkan Subyek  Hopus Subyek  Hopus Butir Soel Hopus Banyak Subyek

Tambah Hama Subyek darl Flle Laln

TWce oHEYE

Tenuibish Minlin i File | qin
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Setelah semua langkah ini dilalui, baru
kita dapat melakukan analisis butir soal; dapat
sekaligus dengan klik Olah Semua Otomatis
atau satu per satu dengan klik setigp perintah
yang terlihat pada menu utama seperti di
halaman berikut:

FILE

Edit Daa Montah

Duat File Damu

FENYERORAN

Panyekaran Data

Oloh Semua (Homatis

OLAH DATA

Eeliabilitag

Kel. Unggul dan Asor

Baca Fila yg Ada Diays Pembeda

Impan Lingkat K.osukaran

Limpan dg Hama Lain

Keluar dori Anates

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Validitas Soal

Menurut Zulkifli menyatakan bahwa “nilai
koefisien korelas baik skor butir dikotomi
maupun skor butir politomi untuk masing-
masing butir dibandingkan dengan nilai
koefisien korelasi yang ada di tabel-r pada apha
tertentu misalnya a = 0,05. Jka koefisien
korelasi skor butir dengan skor total lebih besar
dari koefisien korelasi dari tabel-r, koefisien
korelasi butir signifikan dan butir tersebut valid
secara empiris”(Matondang, 2009) Nilai
korelasi total rxy= 0, 66, sedangkan per butir
soal dapat dilihat serpti tampilan berikut:

. oresi Bt dengen Sor T A

Korelasi Skor Butir dg Skor Total  Kembali Ke Menu Utama Cetak
Jml Subyek= 23 ButirSoal= £ Info tentang batas signifikansi
Mo Butir Baru| No Butir Asli | Korelasi Sigfr_}il'i'kansi
1 1 023 Sigrifikan
2 2 0557 Cigrifikar
3 3 083 5 angat Sigrifikan
4 4 0,348 Sangat Signifikan
5 ] 0718 Sangat Signifikan
6 : 012

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa 5
dari 6 butir soal memiliki nilai koefisien
korelas yang signifikan atau dapat dikatakan
kelima butir soal tersebut adalah soa yang
valid, hanya satu soa yang tidak valid karena
hanya memiliki nilai koefisien korelasi sebesar
0,126 lebih kecil dari nilai r tabel 0,423.

Validitas mencerminkan sgauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen tes
berfungs sebagai alat ukur hasil belgar. Suatu
tes dapat dikatakan memiliki validitas apabila
tes tersebut dapat mengukur objek yang
seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria
tertentu. Butir soal dikatakan memiliki validitas
yang tinggi jika skor masing-masing butir soal
memiliki kesegjgjaran arah dengan skor totalnya.
Reabilitas Soal

Analisis soal secara keseluruhan dapat
dilihat berdasarkan indeks reliabilitas soal Hasll
analisis reliabilitas soal tes buatan guru biologi
SMK N 1 Aceh Barat Daya nila mencapai 0,80
tergolong ke dalam kriteria reliabilitas yang
tinggi seperti tampilan berikut:

Rellabllitas Tes Fembali Ke Menu Utama Cetak

Fotef-0£39 = npangDska-2451 <ceasts- 166 Fslicoilites Tes- 0,80

Nouut | Wo. Subyok. | Kce/Mama Subyok | ShorGanid_ ShonGoap | Sor T |
8 |1 % w 5 7
3 |12 5 7 7
n | b} 3 75
n |a A 7

7 | “F

¥ oE 2 M & H
-

I )
17 |

15 |6 )
{130 b 20

n 70

1]
2 E
il 43
il 40

fl_f" 1 b
1’ |3 M-

=
-

] 5
3 30
]
]

=
= = =
o
LR

k] K2 10
10

TE . n olEEEBE

20

20

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa
nilai reabilitas tes tergolong tinggi. Reliabilitas
adalah indeks yang menunjukkan sgauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Interpretass koefisien reliabilitas
adalah apabila r;;= 0,70 maka soal yang
diujikan memiliki reliabilitas yang tinggi, tetapi
apabila r,;, < 0,70 maka soa yang diujikan
memiliki reliabilitas yang rendah atau tidak
reliabel. Menurut Sudijono menyatakan bahwa
“apabila r,, sama dengan atau lebih besar dari
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pada 0,70 berarti tes hasil belgjar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang tinggi tetapi apabila ry; lebih
kecil dari pada 0,70 berarti tes hasil belgjar yang
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum
memiliki reliabilitas yang tinggi” (Sudijono,
2005).

Tingkat Kesukaran Soal

Butir-butir item tes hasil belgar dapat
dikatakan sebagai butir item yang baik apabila
butir-butir tes tersebut tidak terlalu sukar dan
tidak pula terlalu mudah, dengan kata lain
dergat kesukaran tes tersebut adalah sedang
atau cukup. Klasifikasi yang digunakan untuk
mengintepretasikan hasil  perhitungan tingkat
kesukaran butir soal yaitu 0,00-0,30 termasuk
soal kategori sukar, 0,31-0,70 termasuk soal
kategori sedang dan 0,71-1,00 termasuk soal
kategori mudah. Adapun sebaran tingkat
kesukaran soal dalam penelitian ini, 3 soal
termasuk dalam kategori sangat mudah dan 3
lainnya dalam kategori sedang dengan kisaran
TK = 0,41 sampal 0,9. Data selengkapnya dapat
dilihat pada tampilan berikut:

ﬁ “iga: Kesukaran
TingkatKesukaran ~ KembaliKe Menu Utsma  Cotak
In Subyee 83 ButrSoal= 6
No Butir Baru| No Butr Ashi - ThI. Kesukaran(Z] Tafsiran
1 1 8 Sangal Wudah
2 2 e Sedang
1 1 8 Sedang
! t 58 Sedeng
] ] 8 Sangal Wudah
b b hil Sanal Mudah

Berdasarkan tampilan di atas dapat dilihat
bahwa nilai TK setiap masih tersebar dalam
kategori sangat mudah dan sedang. Butir soal
yang termasuk dalam kategori sedang
merupakan soa yang layak digunakan,
sedangkan soal yang sangat mudah semestinya
dihindari. Jika suatu soa memiliki tingkat
kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat
dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal
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tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula
terlalu mudah. Butir-butir item tes hasil belgar
dapat dikatakan sebagai butir item yang baik
apabila butir-butir tes tersebut tidak terlalu
sukar dan tidak pula terlalu mudah, dengan kata
lain dergjat kesukaran tes tersebut adalah sedang
atau cukup. Soal yang terlalu mudah tidak
merangsang siswa untuk mempertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya soa yang terlalu
sulit akan menyebabkan siswa menjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk
mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Butir
soal yang baik adalah butir soal yang termasuk
kategori sedang vyaitu memiliki indeks
kesukaran 0,31- 0,70 (Sudjana, 2005).

Daya Pembeda Soal

Daya pembeda item adalah kemampuan
suatu butir item tes hasil belgar untuk dapat
membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi (menguasai materi)
dengan peserta didik yang berkemampuan
rendah (kurang menguasai materi). Daya
pembeda dapat dicari dengan memilah siswa
menjadi kelompok Atas (Unggul) dan kelompok
bawah (Asor). Sebaran data dapat dilihat pada
tampilan berikut:

£ (oot oo s

Kel. Unggul & Asor  Kembali Ke Menu Utama Cetak

Felompok Unggul

| r[zfa]s s]s]
Mo Ui | Ho Subpek FodaMamazobeek  Skar 1) 2 0 3 ¢ E B
1 H 1 T . 1 - | N 1]

7 KT 9% 10 5 A X 01

18 &
1 SR

9% 10 5 A X 01
8 10 5 0 X 001

e | | s | —

Kelompok Asor

| || z|3|4'.-5|s|

I I I L R

] w10

r 1]
B O R A
8 0z 1m
gl I8 a1 00 10

=T T T BN PR X
=
B oE oy 5

Rala2 Skor 417 D83 167 0811417517

492 204 258 204 585 204

Simpang Baku

Setelah memilah kelompok atas (unggul)
dan kelompok bawah (Asor) Barulah dihitung
hilai Daya Pembeda (DP) setiap butir soal, Data
yang diambil hanya 2,5 % kelompok atas
(unggul) dan 2,5 % kelompok bawah (Asor).
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Hasil analisinya dapat dilihat pada tampilan
berikut:

ot T . -

DayaPembeda  fembalikeMenultama Cotak

IrikEsE fpdewatils6 Bircads § jé E'EF'EE:;’“
o HnBtrM‘HataﬂUn‘HataﬁA& Beda‘SEUn‘SBAs‘SEEah‘ t ‘mﬂm
1 CW | AF 3B O 4| 20 2N BE
2 WM (E W A M 13 4 BE
3 3 6B M 2 1IN M
| VT E BE U6 W 1D BT B3
5 5 AD P OWT M6 S8 4 6B
b B0 S I8 (0 OB 1N 4

Daya pembeda butir soal dapat diketahui
dengan melihat besar kecilnya indeks
diskriminasi. Klasifikasi yang digunakan untuk
mengintepretasikan hasil  perhitungan daya
pembeda yaitu: 0,00-0,20 termasuk dalam
kategori jelek, 0,20-0,40 termasuk dalam
kategori cukup, 0,40-0,70 termasuk dalam
kategori baik dan 0,70-1,00 termasuk dalam
kategori baik sekali. Berdasarkan tampilan data
di atas terlihat bahwa nilai Daya Pembeda (DP)
berkisar dari 0,0833 — 0,8333. Soa nomor 1, 2
dan 5 memiliki nilai daya pembeda 0,5033,
0,6667 dan 0,4722 berdasarkan ketentuan soal
tersebut termasuk dalam kategori baik. Soa
nomor 3 dan 4 nilai daya pembedanya adalah
0,7917 dan 0,8333 termasuk dalam kategori
baik sekali, hanya satu butir soal yang memiliki
nila DP= 0,08 yang berarti soal tersebut belum
dapat membedakan siswa pandai dengan yang
tidak pandai yaitu soal no 6. Menurut Arikunto
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bahwa: “jika suatu soal dapat dijawab benar
oleh siswa pandai maupun siswa bodoh, maka
soal itu tidak baik karena tidak mempunyai daya
pembeda”. soal yang baik adalah soal yang
dapat membedakan siswa yang menguasai
materi dengan siswa yang kurang menguasal
materi. Daya pembeda soal dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas soal berdasarkan
data empirik dari analisis butir. Indeks daya
beda dapat menunjukkan apakah soal tersebut
baik, direvisi, atau ditolak, dengan kata lain soal
nomor 6 yang memiliki daya rendah ini ditola
atau tidak boleh digunakan lagi, karena tidak
dapat membedakan kemampuan siswa.

KESIMPULAN

Kualitas tes subjektif buatan guru Biologi
validitas soal sudah vaid dengan nilai
korelasinya secara umum adalah 0,66. Demikian
juga reabilitas soal tergolong bagus dengan nilai
reabilitas tes mencapi 0,80. Sedangkan tingkat
kesukaran soal 3 soal masuk dalam kategori
sangat mudah dan 3 lainnya dalam kategori
sedang dengan kisaran TK = 0,41 sampai 0,95.
Daya Pembeda soal berkisar dari 0,0833-0,8333
hanya satu soal yang memiliki 0,08 yang berarti
soal tersebut belum dapat membedakan siswa
pandai dengan yang tidak pandai, sedangkan 1
soal lainnya termasuk dalam kategori baik dan 4
soal lainnya termasuk dalam kategori baik
sekali.
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